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Air bersih merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia. Salah satu permasalahan yang sering ditemui pada air sumur gali adalah tingginya kandungan logam besi (Fe), yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dan kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas adsorben sekam padi dan kulit pisang dalam menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu. Perlakuan dilakukan dengan menggunakan dua jenis adsorben (sekam padi dan kulit pisang) dengan ketebalan 20 cm serta variasi waktu kontak selama 30, 45 , dan 60 menit. Pengukuran kadar besi dilakukan menggunakan alat Photometer ZE-200.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik sekam padi maupun kulit pisang mampu menurunkan kadar besi (Fe) hingga memenuhi standar baku mutu air bersih (< 0,2 mg/L). Penurunan kadar Fe tertinggi diperoleh pada adsorben kulit pisang dengan waktu kontak 60 menit, yaitu mencapai rata-rata 0,52 mg/L (91,1%). Uji statistik menggunakan ANOVA dan uji lanjut Post Hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua jenis adsorben dan variasi waktu kontak (p< 0,05).
Dengan demikian, adsorben kulit pisang lebih efektif dibandingkan sekam padi dalam menurunkan kadar Fe dari air sumur gali. Hasil ini dapat menjadi alternatif solusi pengolahan air menggunakan limbah pertanian sebagai bahan alami dan ramah lingkungan.
[bookmark: _Toc200391917]Kata kunci : Air sumur gali, Logam  besi (Fe), Adsorben, Sekam padi, Kulit pisang.
MEDAN HEALTH POLYTECHNIC OF MINISTRY OF HEALTH
BACHELOR PROGRAM OF APPLIED HEALTH SCIENCE IN ENVIRONMENTAL HEALTH, KABANJAHE

THESIS, JUNE 2025 

BRIGITTA MEFILDA SAOTA

"A COMPARISON OF RICE HUSK AND BANANA PEEL ADSORBENTS FOR REDUCING IRON (Fe) LEVELS IN WELL WATER"

xiv + 55 Pages, Bibliography + 14 Tables + 4 Figures + 6 Appendices

ABSTRACT

Clean water is a basic human necessity. One common problem with well water is a high content of iron (Fe), which can negatively impact health and water quality. This study aimed to compare the effectiveness of rice husk and banana peel adsorbents in reducing iron (Fe) levels in well water.
The study used a quasi-experimental design. The treatment involved two types of adsorbents (rice husk and banana peel) with a thickness of 20 cm and varying contact times of 30, 45, and 60 minutes. Iron levels were measured using a ZE-200 Photometer.
The results showed that both rice husk and banana peel could reduce iron (Fe) levels to meet clean water quality standards (< 0.2 mg/L). The highest reduction in Fe levels was achieved with the banana peel adsorbent with a contact time of 60 minutes, reaching an average of 0.52 mg/L (91.1%). Statistical tests using ANOVA and a Post Hoc test showed a significant difference between the two types of adsorbents and the contact time variations (p<0.05).
Therefore, the banana peel adsorbent is more effective than the rice husk adsorbent in reducing Fe levels in well water. This finding can serve as an alternative water treatment solution using natural and environmentally friendly agricultural waste.
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